
 



PEDOMAN TEKNIS INOVASI PERIANG 

(Perawatan Gigi Tiruan pada Geriatri) 
 

1. Latar Belakang 

Bertambahnya jumlah pasien lanjut usia (lansia) yang datang ke Puskesmas Pirsus dengan 

penyakit gusi sedang dan parah umumnya diakibatkan oleh perawatan gigi tiruan yang 

kurang tepat. Hal ini mengakibatkan lansia kesulitan mengunyah makanan keras atau 

berserat seperti daging, sayur, dan buah. Akibatnya, mereka cenderung menghindari 

makanan tersebut, memicu malnutrisi, atau menelan makanan dalam kondisi kasar yang 

memperberat kerja lambung dan usus. Gigi tiruan yang terlalu longgar atau kasar akan terus-

menerus bergesekan dengan jaringan lunak mulut, memicu luka, kemerahan, pembengkakan, 

dan infeksi jamur (Candida albicans) di bawah pelat gigi tiruan. 

Selain itu, gigi tiruan yang longgar atau menggunakan bahan berkualitas rendah sangat 

berbahaya bagi lansia karena berisiko terlepas saat makan, berbicara, atau tidur, sehingga 

berisiko tertelan atau masuk ke saluran pernapasan yang mengancam nyawa. Data kesehatan 

nasional menunjukkan mayoritas lansia kehilangan sebagian besar atau seluruh giginya 

akibat karies dan penyakit periodontal. Banyak lansia menganggap hal ini sebagai proses 

penuaan yang wajar sehingga intervensi sering terlambat. Di sisi lain, lansia sering menjadi 

korban pemasangan gigi tiruan fiksasi/permanen ilegal yang meningkatkan angka 

komplikasi medis. 

2. Tujuan 

Tujuan dari inovasi PERIANG adalah: 

• Mencegah komplikasi lanjutan karena perawatan gigi tiruan yang kurang tepat. 

• Meminimalisir adanya infeksi pada rongga mulut. 

• Meningkatkan kualitas hidup lansia. 

3. Manfaat 

• Meningkatkan kesadaran lansia (geriatri) tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi 

dan mulut. 

• Mengajarkan kebiasaan hidup sehat yang dapat menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

• Membantu lansia mengetahui teknik menjaga kebersihan gigi yang tepat. 

• Membantu lansia mengenali tanda-tanda masalah gigi dan mulut yang perlu segera 

ditangani. 

• Membantu lansia mengurangi ketakutan dan kecemasan terkait perawatan gigi dan 

mulut. 



• Mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut guna mencapai kualitas hidup yang lebih 

baik. 

4. Kebaharuan 

Kebaharuan dari inovasi PERIANG terletak pada pendekatan edukasi proaktif, baik 

perorangan pada pasien lansia di puskesmas maupun edukasi komunitas di posyandu lansia. 

Inovasi ini secara khusus memberikan pengetahuan tentang teknik perawatan gigi tiruan 

yang tepat dan efektif untuk mencegah komplikasi lebih lanjut dan mendukung tercapainya 

kualitas hidup lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas Pirsus. Secara relevansi strategis, 

inovasi ini mendukung program pemerintah, khususnya Asta Cita poin ke-4 dalam 

memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), kesehatan, sains, dan teknologi. 

5. Tahapan Pedoman Teknis Inovasi Periang 

A. Tahap Persiapan dan Penetapan 

• Identifikasi Sasaran: Melakukan penarikan dan sinkronisasi data lansia pengguna gigi 

tiruan di wilayah kerja Puskesmas Pirsus. 

• Koordinasi Internal: Melakukan konsultasi dengan pimpinan terkait waktu dan tempat 

pelaksanaan kegiatan inovasi. 

• Penetapan Regulasi: Memastikan payung hukum inovasi telah ditetapkan melalui Surat 

Perintah Tugas Pelaksanaan Inovasi dari Dinas Kesehatan  

• Persiapan Peralatan dan Logistik: Menyiapkan data lansia, rekam medis/kartu 

pemeriksaan, alat pemeriksaan gigi dan mulut (wajib bersih dan steril), sarung tangan, 

masker, media edukasi (leaflet), contoh gigi tiruan, alat pembersih, formulir evaluasi, 

serta kamera atau telepon seluler untuk dokumentasi. 

B. Tahap Pelaksanaan (Alur Pelayanan Inovasi) 

1. Pendataan dan Verifikasi Awal (Alokasi Waktu: 15 Menit) 

Pelaksana: Petugas administrasi. 

Kegiatan: Mendata dan memverifikasi lansia pengguna gigi tiruan menggunakan kartu 

identitas, serta menyiapkan register pelayanan dan rekam medis atau formulir 

wawancara. Dilaksanakan di puskesmas atau posyandu lansia. 

2. Wawancara Pasien (Alokasi Waktu: 15 Menit) 

Pelaksana: Dokter gigi atau perawat gigi. 

Kegiatan: Melakukan wawancara untuk menggali data kebiasaan lansia, mencakup cara 

membersihkan gigi tiruan, lama penggunaan, dan mencatat keluhan yang dirasakan 

pasien. 

3. Pemeriksaan Klinis (Alokasi Waktu: 20 Menit) 

Pelaksana: Dokter gigi atau perawat gigi. 

Kegiatan: Memeriksa kondisi gigi tiruan dan rongga mulut pasien secara langsung dengan 

alat steril. Pemeriksaan difokuskan pada deteksi luka, kemerahan, infeksi jamur, tingkat 

kelonggaran, dan kerusakan fisik pada gigi tiruan. 

4. Penjelasan Hasil Pemeriksaan (Alokasi Waktu: 10 Menit) 

Pelaksana: Dokter gigi atau perawat gigi. 



Kegiatan: Menjelaskan hasil pemeriksaan kepada lansia atau pihak keluarga pendamping. 

Penjelasan wajib menggunakan bahasa yang sederhana agar kondisi kesehatan mudah 

dipahami oleh pasien. 

5. Edukasi dan Demonstrasi (Alokasi Waktu: 30 Menit) 

Pelaksana: Dokter gigi, perawat gigi, atau tenaga kesehatan promkes. 

Kegiatan: Memberikan penyuluhan dan mendemonstrasikan secara langsung cara 

perawatan gigi tiruan yang tepat menggunakan leaflet dan alat peraga. Materi mencakup 

teknik pembersihan, penggunaan wadah penyimpanan yang benar, dan waktu yang tepat 

untuk melepas gigi tiruan. 

6. Tanya Jawab dan Tindakan/Rujukan (Alokasi Waktu: 30 Menit) 

Pelaksana: Dokter gigi, perawat gigi, atau tenaga kesehatan. 

Kegiatan: Melaksanakan sesi interaktif tanya jawab. Apabila ditemukan kasus dengan 

komplikasi (seperti keluhan luka, infeksi, gigi tiruan patah, atau sangat longgar), lansia 

tidak dianjurkan memperbaiki gigi sendiri, melainkan segera ditindaklanjuti nakes 

dengan tindakan medis awal atau dirujuk sesuai prosedur. 

C. Tahap Monitoring, Evaluasi, dan Pencatatan 

• Pencatatan Administrasi Pelayanan (Alokasi Waktu: 15 Menit): Mencatat 

seluruh identitas, riwayat penggunaan, kondisi rongga mulut, hasil pemeriksaan, 

keluhan pasien, materi edukasi, serta tindakan/rujukan yang diberikan ke dalam 

rekam medis dan register PERIANG secara rahasia. 

• Penetapan Jadwal Kontrol: Menetapkan jadwal evaluasi pada kunjungan 

berikutnya untuk memonitor hasil intervensi dan kepatuhan pasien. 

• Evaluasi Klinis Lanjutan: Melakukan tinjauan keberhasilan dan evaluasi kondisi 

rongga mulut pada saat jadwal kunjungan/kontrol berikutnya bagi lansia yang telah 

mendapatkan penyuluhan. 

D. Tahap Pelaporan 

• Penyusunan Laporan Akuntabilitas: Menyusun laporan akhir pelaksanaan kegiatan 

(termasuk laporan kemajuan/studi apabila bekerjasama dengan pihak universitas) yang 

dilengkapi dengan bukti dokumentasi pelayanan, bukti bayar, dan bukti kelengkapan 

administrasi lainnya sebagai bentuk pertanggungjawaban inovasi. 

6. Penutup 

Pedoman teknis inovasi PERIANG (Perawatan Gigi Tiruan pada Geriatri) ini diharapkan dapat 

menjadi panduan yang sistematis bagi tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas Pirsus dalam 

memberikan pelayanan prima. Melalui penerapan pedoman ini, diharapkan lansia yang 

sebelumnya hanya dapat mengonsumsi makanan lunak/bubur kini dapat mengunyah 

makanan berserat dan berprotein tinggi dengan nyaman serta aman. Pada akhirnya, inovasi 

ini bermuara pada peningkatan berat badan ideal, penurunan risiko malnutrisi kronis, 

pengurangan keluhan lambung, serta pemulihan fungsi mengunyah sehingga kualitas hidup 

lansia meningkat signifikan. 


